




5.1 Kesimpulan  
Dikarenakan timbulnya pandemi Covid-19 di Indonesia maka dibutuhkan 
penanganan yang cepat, serius, fokus dan sinergis antara semua pihak dalam melakukan 
penanganan Covid-19. Maka dari itu dibuat lah kebijakan refocusing dan realokasi 
anggaran untuk penangaan Covid-19 diIndonesia. Refocusing merupakan suatu 
alternatif dalam meminimalisasir terjadinya resesi ekonomi guna menjamin stabilitas 
ekonomi nasional. Mengingat BTT ini dapat di lakukan dengan menyampaikan 
rencana kebutuhan belanja pejabat daerah pada saat tanggap darurat bencana, maka 
refocusing dilakukan melalui belanja tidak terduga (BTT). 
Dalam rangka realokasi dan refocusing anggaran untuk penangan Covid-19, 
Pemerintah Daerah di wajibkan untuk melakukan : 
1. Penyesuaian Target Pendapatan Derah  
Pada Alokasi Pendapatan Daerah dalam APBD awal Kabupaten Tanah Datar 
Tahun 2020 sebesar Rp Rp1.335.523.131.522,4 terealisasi sebesar 
Rp1.213.102.819.688,00 atau berkurang sebesar Rp122.421.311.834,43 dari 
pendapatan daerah dalam APBD awal. Beberapa faktor akibat penurunan ini 
yaitu pertumbuhan ekonoim dan tingkat inflasi pada tahun 2020 dapat 
mempengaruhi target pakja daerah dan retribusi daerah karena penurunan 
kegiatan ekonomi.  
2. Penyesuaian Target Belanja Daerah  
 
 
Pada aloksi Belanja Daerah dalam APBD awal sebesar 
Rp1.458.450.548.635,74 terealisasi Rp1.274.683.513.001,70 atau berkurang 
sebesar Rp183.767.035.634,04. Beberapa faktor penurunan akibat penurunan 
ini yaitu setelah dilakukan penyesuaian target belanja daerah dengan 
melakukan rasionalisasi belanja pegawai, rasionalisasi belnja barang/jasa, dan 
belanja barang modsl.  
3. Mendanai Prioritas Penanganan Covid-19 
Selisih anggaran hasil penyesuaian target pendapatan dan belanja daerah 
ditujukan untuk membiayai belanja bidang kesehatan dan bidang sosial.  
Belanja Tidak Terduga terealisasi sebesar Rp7.180.646.746 dengan alokasi 
dana yang telah terealisasi sebesar 64,99% dari alokasi anggaran kesehatan dan 
banos. Belanja Tidak Terduga terealisasi sebesar Rp Rp18.369.427.000 dengan 
alokasi dana yang telah terealisasi sebesar 40,85% dari alokasi anggaran 
hibah/bansos.  .  
5.2  Saran  
Kinerja pemerintah Kabupaten Tanah Datar dalam pengelolaan keuangan daerah 
termasuk pengelolaan keuangan penanganan Covid 19 sudah sangat baik sehingga 
mampu meraih prediket Wajar Tanpa Pengelcualian (WTP) dari BPK. 
Namun saran dari penulis yaitu agar tetap mempertahankan prediket yang baik ini 
yang telah dipercayakan kepada kabupaten Tanah Datar.  
 
